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IMBALAN (UPAH) DAKWAH 
Oleh: Moh. Abu Suhud 

 

Pendahuluan 
Berdakwah adalah menjalankan perintah Allah SWT 

terkait penyebaran agama Islam kepada ummat manusia 
yang masih belum berada di jalan Allah. Dakwah dapat juga 
difahami sebagai kegiatan social changes (rekayasa social) 
berdasarkan nilai-nilai atau ajaran Islam. Allah berfirman di 
dalam al-Qur’an surat an-Nahl: 125.

دِلۡهُم بِٱلَّتِي هِيَ  ٱدۡعُ إِلَىٰ سَبيِلِ رَب كَِ بِٱلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنَةِِۖ وَجَٰ
 ١٢٥أحَۡسَنُۚ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أعَۡلَمُ بمَِن ضَلَّ عَن سَبيِلِهۦِ وَهُوَ أعَۡلَمُ بِٱلۡمُهۡتدَِينَ 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk”.

Orang yang berda’wah adalah Muslim (da’i) yang bekerja 
atas perintah Allah atau atas perintah agama Islam semata. 
Oleh karena da’i bekerja dengan nama Allah maka sudah 
semestinya dia berharap upah kerjanya atau imbalannya dari 
Allah semata (bukan berharap dari manusia yang didakwahi 
atau mad’u). Seorang da’i tidak boleh meminta upah atau 
imbalan dari kerjanya sebagai da’i dari masyarakat atau 
ummat yang didakwahi. Tentu hal ini ada rambu-rambu yang 
mengajarkannya berdasarkan sumber ajaran Islam dan 
mengapa demikian? 
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Pembahasan: Persiapan Da’i (sebelum terjun 
di masyarakat) 

Pertama; Pembinaan Diri.
Alur dakwah kalau kita perhatikan dari beberapa ayat al-

Qur’an harus dimulai dari diri sendiri baru merambah ke 
keluarga, kerabat, komunitas-komunitas, masyarakat luas. 
Oleh karena itu “ibda’ binafsik” (bina diri) dalam bentuk bina 
diri menjadi insan mulia (menjadi contoh) adalah sesuatu 
yang penting untuk diperhatikan. al-Qur’an surat at-Tahrim: 
6, yang artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! 
Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka 
kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.

Pembentukan kepribadian diri yang mengawali 
(persiapan dan sekaligus menyertai tugas kerisalahan atau 
kedakwahan) merupakan hal sangat penting untuk 
direnungkan. Al-Qur’an surat al-Mudatstsir mengawali 
perintah Allah kepada Rasulullah untuk mensyi’arkan dienul 
Islam mengajarkannya kepada kita untuk mengawali dengan 
pembentukan kepribadian diri terlebih dahulu. 

QS al-Mudatsir (74): 1-7.

اأيَُّهَا ٱلۡمُدَّث ِرُ  رۡ   ٣وَرَبَّكَ فكََب ِرۡ   ٢قمُۡ فَأنَذِرۡ   ١يَٰ جۡزَ   ٤وَثيَِابَكَ فطََه ِ وَٱلرُّ
 ٧وَلِرَب كَِ فَٱصۡبِرۡ   ٦ وَلََ تمَۡننُ تسَۡتكَۡثِرُ   ٥فَٱهۡجُرۡ 

1.  Hai orang yang berkemul (berselimut), 2.  Bangunlah, 
lalu berilah peringatan! 3.  Dan Tuhanmu agungkanlah! 
4.  Dan pakaianmu bersihkanlah, 5.  Dan perbuatan dosa 
tinggalkanlah, 6.  Dan janganlah kamu memberi (dengan 
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maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. 7.  
Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah.

Menurut M. Quraish Shibab: Bimbingan diri itu meliputi 
enam hal, sebagai berikut: (1). Dakwah harus dilakukan 
dengan giat dan maksimal. (2). Memiliki rasa optimis 
(dakwah akan berhasil) yang tinggi.(3). Dilakukan dengan 
cara-cara yang bersih (tidak main kotor).(4) Menghindari 
sikap kompromi terhadap prilaku dosa yang ada di 
masyarakat. (5) Tidak mengharap imbalan duniawi dan 
materi dari madu.(6) Sabar dalam menghadapi berbagai 
tantangan.

Kedua; Da’i hanya meminta balasan tugasnya kepada 
Allah swt yang memerintahkannya dan tidak dari mad’u 
(ummat manuisa yang didakwahi).

Rasulullah Muhammad mendakwahi kaum kafir dan 
musyrik Makkah untuk tidak menyembah selain Allah swt, 
akan tetapi banyak penolakan dari mereka dan bahkan 
mereka mendurhakainya. Kemudian Rasul menyampaikan 
firman Allah SWT;

QS al-Furqon (25): 56-57
رٗا وَنَذِيرٗا  كَ إلََِّ مُبشَ ِ لكُُمۡ عَليَۡهِ مِنۡ أجَۡرٍ إلََِّ مَن   قلُۡ مَاا أسَۡ  ٥٦وَمَاا أرَۡسَلۡنَٰ
 ٥٧شَااءَ أنَ يتََّخِذَ إِلَىٰ رَب هِۦِ سَبيِلٗٗ 

56. Dan tidaklah Kami mengutus kamu (Muhammad) 
melainkan hanya sebagai pembawa kabar gembira dan 
pemberi peringatan. 57. Katakanlah: "Aku tidak meminta 
upah sedikitpun kepada kamu dalam menyampaikan 
risalah itu, melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-
orang yang mau mengambil jalan kepada Tuhan nya”.

QS Asy-Syu’ara (26):105-110.
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Nabi Nuh diutus oleh Allah kepada kaumnya dan dia 
tidak meminta upah dari mereka.

إذِۡ قَالَ لهَُمۡ أخَُوهُمۡ نوُحٌ ألَََ تتََّقوُنَ   ١٠٥كَذَّبتَۡ قوَۡمُ نوُحٍ ٱلۡمُرۡسَلِينَ 
١٠٦ 

105. Kaum Nuh telah mendustakan para rasul. 106. 
Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka: 
"Mengapa kamu tidak bertakwa.

َ وَأطَِيعوُنِ   ١٠٧ينٞ إنِ ِي لكَُمۡ رَسُولٌ أمَِ  لكُُمۡ عَليَۡهِ   وَمَاا أسَۡ  ١٠٨فَٱتَّقوُاْ ٱللََّّ
لمَِينَ  ِ ٱلۡعَٰ َ وَأطَِيعوُنِ  ١٠٩مِنۡ أجَۡرٍِۖ إِنۡ أجَۡرِيَ إلََِّ عَلَىٰ رَب   ١١٠فَٱتَّقوُاْ ٱللََّّ

107. Sesungguhnya aku (Nuh) adalah seorang rasul 
kepercayaan (yang diutus) kepadamu. 108. maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 109. 
Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas 
ajakan-ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan 
semesta alam. 110. Maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku"

Qs Yunus (10): 72

ِِۖ وَأمُِرۡتُ أنَۡ أكَُونَ  نۡ أجَۡرٍِۖ إِنۡ أجَۡرِيَ إلََِّ عَلَى ٱللََّّ فَإنِ توََلَّيۡتمُۡ فمََا سَألَۡتكُُم م ِ
 ٧٢مِنَ ٱلۡمُسۡلِمِينَ 

“Jika kamu berpaling (dari peringatanku), Aku tidak 
meminta upah sedikitpun dari padamu. upahku tidak lain 
hanyalah dari Allah belaka, dan Aku disuruh supaya Aku 
termasuk golongan orang-orang yang berserah diri 
(kepada-Nya)".

QS Asy-Syu’ara (26): 125-127
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Nabi Hud diutus kepada kaumnya, yaitu kaum ‘Aad. Nabi 
Hud tidak meminta umpah dari mereka.

 ١٢٤إِذۡ قاَلَ لهَُمۡ أخَُوهُمۡ هُودٌ ألَََ تتََّقوُنَ   ١٢٣ كَذَّبتَۡ عَادٌ ٱلۡمُرۡسَلِينَ 

123. Kaum ´Aad telah mendustakan para rasul. 124. 
Ketika saudara mereka Hud berkata kepada mereka: 
"Mengapa kamu tidak bertakwa.

َ وَأطَِيعوُ  ١٢٥إنِ ِي لكَُمۡ رَسُولٌ أمَِينٞ  لكُُمۡ عَليَۡهِ   وَمَاا أسَۡ  ١٢٦نِ فَٱتَّقوُاْ ٱللََّّ
لمَِينَ  ِ ٱلۡعَٰ  ١٢٧مِنۡ أجَۡرٍِۖ إِنۡ أجَۡرِيَ إلََِّ عَلَىٰ رَب 

125. Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
kepercayaan (yang diutus) kepadamu. 126. maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 127. 
Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas 
ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan 
semesta alam.

QS Hud (11): 29

قوَۡمِ لََا أسَۡ  ِۚ وَمَاا أنََا۠ بطَِارِدِ ٱلَّذِينَ   وَيَٰ لكُُمۡ عَليَۡهِ مَالًَِۖ إِنۡ أجَۡرِيَ إلََِّ عَلَى ٱللََّّ
اْۚ إنَِّهُ  كِن ِيا أرََىٰكُمۡ قوَۡمٗا تجَۡهَلوُنَ ءَامَنوُا قوُاْ رَب هِِمۡ وَلَٰ لَٰ  ٢٩م مُّ

29.  Dan (Dia berkata): "Hai kaumku, Aku tiada meminta 
harta benda kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. 
upahku hanyalah dari Allah dan Aku sekali-kali tidak akan 
mengusir orang-orang yang telah beriman. Sesungguhnya 
mereka akan bertemu dengan Tuhannya, akan tetapi Aku 
memandangmu suatu kaum yang tidak mengetahui".

QS Asy-Syu’ara (26): 141-145

Nabi Shalih diutus kepada kaumnya, yaitu kaum Tsamud, 
dan dia tidak meminta umpah dari mereka atas seruannya.

لِحٌ ألَََ تتََّقوُنَ  ١٤١كَذَّبتَۡ ثمَُودُ ٱلۡمُرۡسَلِينَ    ١٤٢إِذۡ قاَلَ لهَُمۡ أخَُوهُمۡ صَٰ
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141. Kaum Tsamud telah mendustakan rasul-rasul. 142. 
Ketika saudara mereka, Shaleh, berkata kepada mereka: 
"Mengapa kamu tidak bertakwa.

َ وَأطَِيعوُنِ  ١٤٣مِينٞ إنِ ِي لكَُمۡ رَسُولٌ أَ   لكُُمۡ عَليَۡهِ   وَمَاا أسَۡ  ١٤٤فٱَتَّقوُاْ ٱللََّّ
لمَِينَ  ِ ٱلۡعَٰ  ١٤٥مِنۡ أجَۡرٍِۖ إِنۡ أجَۡرِيَ إلََِّ عَلَىٰ رَب 

143. Sesungguhnya aku (Shalih) adalah seorang rasul 
kepercayaan (yang diutus) kepadamu. 144. maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 145. 
Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas 
ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan 
semesta alam.

QS Asy-Syu’ara (26): 160-164

Nabi Luth diutus kepada kaumnya, yaitu kaum Sodom 
(Sadum), dan Luth tidak meminta umpah dari mereka atas 
seruannya itu.

ذَّبتَۡ قوَۡمُ لوُطٍ ٱلۡمُرۡسَلِينَ ك إِذۡ قَالَ لهَُمۡ أخَُوهُمۡ لوُطٌ ألَََ تتََّقوُنَ  ١٦٠ََ
َ وَأطَِيعوُنِ   ١٦٢إنِ ِي لكَُمۡ رَسُولٌ أمَِينٞ   ١٦١ لكُُمۡ عَليَۡهِ   وَمَاا أسَۡ  ١٦٣فَٱتَّقوُاْ ٱللََّّ

لمَِ  ِ ٱلۡعَٰ  ١٦٤ينَ مِنۡ أجَۡرٍِۖ إِنۡ أجَۡرِيَ إلََِّ عَلَىٰ رَب 

160. Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul. 161. 
ketika saudara mereka, Luth, berkata kepada mereka: 
mengapa kamu tidak bertakwa? 162. Sesungguhnya aku 
adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu. 163. maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku. 164. Dan aku sekali-kali tidak minta 
upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain 
hanyalah dari Tuhan semeta alam.

QS Asy-Syu’ara (26): 176-180

Nabu Syu’aib diutus kepada kaumnya, yaitu 
kaum “penduduk ‘Aikah”, dan dia tidak meminta umpah dari 
mereka.
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بُ لۡ   ١٧٧إِذۡ قاَلَ لهَُمۡ شُعيَۡبٌ ألَََ تتََّقوُنَ   ١٧٦يۡكَةِ ٱلۡمُرۡسَلِينَ   كَذَّبَ أصَۡحَٰ
176. Penduduk Aikah telah mendustakan rasul-rasul. 177. 
ketika Syu´aib berkata kepada mereka: "Mengapa kamu 
tidak bertakwa?

َ وَأطَِيعوُنِ   ١٧٨إنِ ِي لكَُمۡ رَسُولٌ أمَِينٞ  لكُُمۡ عَليَۡهِ   وَمَاا أسَۡ  ١٧٩فَٱتَّقوُاْ ٱللََّّ
لمَِينَ  ِ ٱلۡعَٰ  ١٨٠مِنۡ أجَۡرٍِۖ إِنۡ أجَۡرِيَ إلََِّ عَلَىٰ رَب 

178. Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
kepercayaan (yang diutus) kepadamu. 179. maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 180. 
dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas 
ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan 
semesta alam.

Dari beberapa ayat al-Qur’an yang mengisahkan tentang 
perintah dakwah kepada para Rasul kepada kaumnya 
masing-masing, semuanya menjalankan perintah Allah SWT 
dengan tidak meminta imbalan atau upan kepada ummatnya 
atas seruannya itu, melainkan mereka para Rasul hanya 
meminta upah atas pekerjaan kerasulannya itu kepada yang 
memerintahkan, yaitu Allah SWT semesta alam. 

Ketiga; Upah Dakwah adalah “mawaddatan fil qurba” 
(kecintaan yang besar). 

Seorang da’i, di samping berharap upah dakwahnya dari 
Allah SWT yang memerintahnya, dia juga berharap (berupa) 
kasih sayang dalam kekeluargaan atau terjalinnya hubungan 
yang akrab, harmonis dan mencerminkan kasih sayang antara 
da’i dan mad’u dalam kehidupan masyarakat. 

QS  Asy-Syura (42) :23

ا أسَۡ  تِۗ قلُ لََّ لِحَٰ ُ عِبَادهَُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ وَعَمِلوُاْ ٱلصَّٰ رُ ٱللََّّ لِكَ ٱلَّذِي يبُشَ ِ لكُُمۡ   ذَٰ
 َ عَليَۡهِ أجَۡرًا إلََِّ ٱلۡمَوَدَّةَ فِي ٱلۡقرُۡبَىٰۗ وَمَن يقَۡترَِفۡ حَسَنَةٗ نَّزِدۡ لَهُۥ فيِهَا حُسۡنًاۚ إِنَّ ٱللََّّ

 ٢٣غَفوُرٞ شَكُورٌ 
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23. Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah 
menggembirakan hamba-hamba-Nya yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh. Katakanlah: "Aku tidak 
meminta kepadamu sesuatu upahpun atas seruanku 
kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan". Dan siapa 
yang mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan 
baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.

QS. al-Furqan (25): 56-57.

رٗا وَنَذِيرٗا  كَ إلََِّ مُبشَ ِ  إلََِّ مَن لكُُمۡ عَليَۡهِ مِنۡ أجَۡرٍ   قلُۡ مَاا أسَۡ  ٥٦وَمَاا أرَۡسَلۡنَٰ
 ٥٧شَااءَ أنَ يتََّخِذَ إِلَىٰ رَب هِۦِ سَبيِلٗٗ 

“Dan tidaklah Kami mengutus kamu melainkan hanya 
sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan.  Katakanlah: "Aku tidak meminta upah 
sedikitpun kepada kamu dalam menyampaikan risalah 
itu, melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-orang 
yang mau mengambil jalan kepada Tuhan nya”.

Di dalam al-Qur’an surat al-Furqan: 57 tersebut 
ditegaskan bahwa seorang da’i berharap dari tugas 
menjalankan dakwahnya adalah kepatuhan mad’u menerima 
pesan atau ajaran yang disampaikan da’i sebagai jalan 
hidupnya.

Keempat: Dai yang tanpa meminta imbalan akan 
diikuti ummat dengan ikhlas.

Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh Allah SWT di dalam 
al-Qur’an surat Yasin (36): 21

هۡتدَوُنَ لكُُمۡ أجَۡرٗا   ٱتَّبعِوُاْ مَن لََّ يسَۡ   ٢١وَهُم مُّ

 “Ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan 
mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk”.
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Kesimpulan: 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa; dakwah 

adalah kegiatan ummat Islam yang tidak menjadikan tugas 
dakwahnya sebagai alat atau sarana untuk mencari nafkah, 
dakwah bukan pekerjaan muslim yang “kadonyan” (haus 
kekayaan atau materi), akan tetapi untuk mencari kemuliaan 
di hadapan Allah SWT. Namun demikian jika seorang da’i dari 
tugas atau aktivitas dakwahnya dia diberi sesuatu (apapun 
bentuknya) oleh ummat maka itu sebaiknya diterima, itu 
adalah semacam “bisyaroh” (bebungah-jawa) dari ummat 
kepada da’i. Pantangan bagi seorang da’i memasang tarip 
atau upah atas seruan dakwahnya dari ummat yang 
didakwahinya. 
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